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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat diambil 

kesimpulan  sebagai berikut : 

1. Pendapatan ekonomi masyarakat meningkat, karena selain dari mata 

pencaharian utama sebagai petani, masyarakat juga mendapat 

penghasilan tambahan dengan berjualan kuliner, menjadi karyawan 

dan mengelola homestay dan lain-lain. 

2. Dengan adanya destinasi wisata Kebun Buah Mangunan ini mampu 

meningkatkan pendapatan asli daerah Bantul. 

3. Kesempatan kerja dan peluang usaha semakin banyak sehingga 

masyarakat yang dulunya tidak punya pekerjaan kini bisa berjualan 

menjadi karyawan, dan lain-lain. 

4. Dengan adanya destinasi wisata Kebun Buah Mangunan mampu 

menjadi wadah bagi para seniman kebudayaan dan memperkenalkan 

kebudayaan disana kepada para wisatawan. 

B. Saran 

1. Diharapkan destinasi wisata Kebun Buah Mangunan lebih 

dikembangkan lagi agar banyak masyarakat yang dapat merasakan 
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dampak positifnya terutama dari segi ekonomi dari kunungan 

wisatawan. 

2. Pengelola Kebun Buah Mangunan harus memperhatikan amenitasnya 

mulai dari tempat sampah dan lain-lain, karena wisatawan yang datang 

ke Kebun Buah Mangunan cukup banyak. 

3. Masyarakat di Desa Mangunan harus mempertahankan nilai-nilai 

soaial seperti semangat kebersamaan, sopan santun dan perilaku yang 

baik. 

4. Selalu memegang teguh nilai-nilai budaya lokal dan memperkenalkan 

kesenian kebudayaan yang ada disana kepada wisatawan. 
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Hasil Wawancara 

 

Wawancara dengan Ibu Rujiyatmi, pengelola Kebun Buah Mangunan : 

“Kebun Buah Mangunan merupakan objek wisata yang sangat ramai, oleh karena 

itu masyarakat juga pasti merasakan dampak positifnya, terutama para pelaku 

usaha. Namun untuk pendapatan dari Kebun Buah Mangunan seperti dari 

retribusi, panen buah, makrab, outbond dan lain-lain semuanya disetorkan 

langsung kepada pemerintah daerah daerah. Dampak positif yang bisa dirasakan 

masyarakat yaitu dengan terbukanya lapangan pekerjaan seperti berjualan, 

menjadi karyawan dan lain-lain sehingga mampu mengurangi angka 

pengangguran disana. Hasil dari berjualan tersebut semuanya masuk kekantong 

para pedagang itu sendiri karena pihak pengelola tidak memungut biaya 

sepeserpun dari para pedagang. Kebun Buah Mangunan juga menyajikan atraksi 

budaya seperti Gejok Lesung, Wayang, Ketoprak dan Cokekan yang dapat 

dinikmati oleh para wisatawan, sehingga wisatawan dapat mengenal kebudayaan 

yang ada disana dan kebudayaan yang ada di Desa Mangunan akan tetap terjaga. 

Kemudian untuk masalah pembangunan semuanya ditangani oleh pemerintah 

daerah, jadi jika kita ingin melakukan pembangunan seperti fasilitas atau 

perbaikan jalan, kita perlu mengajukan proposal pengadaan terlebih dahulu 

kepada pemerintah daerah.” 

 

 

Wawancara dengan Ibu Titik, salah satu pedagang di Kebun Buah Mangunan : 

“Saya sudah berjualan disini (kebun buah mangunan) selama kurang lebih 8 

tahun, sebelumnya saya dan suami berjualan di SD sebagai penjual bakso tusuk. 

Saya sudah mempunyai 2 orang anak, yang besar sudah berkuliah dan yang kecil 

baru kelas 3 SD. Penghasilan utama saya adalah dengan berjualan di kebun buah 

ini, tetapi banyak juga pedagang yang berprofesi sebagai petani. Alhamdulillah 

dengan adanya destinasi kebun buah mangunan ini memberikan lapangan kerja 

dan bisa meningkatkan penghasilan kami sehingga mampu untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan menyekolahkan kedua anak saya. penghasilan kami 

akan meningkat apabila memasuki hari libur. Dan hasil yang kami terima 100% 

untuk kami, pihak pengelola sama sekali tidak memungut biaya apapun.” 
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